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ABSTRAK 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tingkat kepuasan peserta didik 

kelas IX terhadap pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di SMP IT Masjid 

Syuhada. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dan 91 peserta 

didik sebagai sampel penelitian 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah total sampling 

dengan total 91 peserta didik sebagai sampel. Instrument penelitian ini 

menggunakan angket secara offline yang di kerjakan di sekolah pada jam 

pelajaran PJOK. Teknik analisis penelitian ini menggunakan analisis frekuensi 

dalam bentuk presentase. 

Hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa tingkat kepuasan peserta didik 

kelas IX terhadap pembelajaran daring PJOK di SMP IT Masjid Syuhada pada era 

Covid-19 adalah tinggi dengan pertimbangan rerata sebesar 82,64. 
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A. Latar Belakang Masalah 

 

 

 
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam Pembangunan 

nasional, terutama untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang di 

nginkan yaitu manusia yang mau berjuang untuk sebuah kemajuan 

pembangunan bangsa. Membangun bangsa dari kualitas sumber daya manusia 

yang elewati Pendidikan baik dalam bentuk nonformal, formal, dan informal. 

Dengan itu pemerintah menyadari pentingnya pendidikan dalam mewujudkan 

bangsa yang lebih maju dan mengarah menjadi lebih baik (Nugraha, 2015: 

558). Pendidikan jasmani adalah salah satu dari banyaknya pendidikan yang 

ada, Pendidikan jasmani mengacu pada gerak untuk menunjang pertumbuhan 

serta perkembangan anak yang mendorong kemampuan fisik, keterampilan 

motorik hingga spiritual.  

Taqwim et al. (2020: 395) berpendapat pendidikan jasmani adalah 

bagian yang penting dalam seluruh proses pendidikan yang bertujuan sebagai 

peningkatan kinerja melalui metode fisik untuk memelihara dan 

pengembangan tubuh. Dalam tujuannya untuk memelihara fisik tubuh 

Pendidikan jasmani berpengaruh dalam situasi pembelajaran yang kondusif 

dengan kondisi fisik yang baik. Pentingnya Pendidikan jasmani untuk menjaga 

kebugaran juga merupakan salah satu yang terpenting dari suksesnya 

pembelajaran yang di lakukan. Pendidikan jasmani di sekolah bertujuan untuk 

memupuk bakat dan minat peserta didik dilingkungan sekolah, dengan besar 

harapan agar peserta didik dapat berprestasi secara optimal. Pencapaian pretasi 
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yang optimal memerlukan Langkah-langkah pembinaan yang sistematis dan 

sistemik. 

Corona virus disease 2019 (Covid-19) adalah penyakit menular yang di 

sebarkan oleh SARS-CoV-2, yaitu salah satu jenis corona virus. Penderita 

dari pandemi covid-19 mengalami gejala seperti deman, batuk, kesulitan 

bernafas, sakit tenggorokan, pilek, atau bersin-bersin. Pencegahan terhadap 

penyebaran coronavirus ini dapat di lakukan dengan 5M yaitu mencuci tangan, 

menjaga jarak, memakai masker,mengurangi mobilitas, dan menjahui 

kerumunan. Berdasarkan Baety & Munandar (2021: 880) mengatakan bahwa 

Virus Corona atau yang dikenal dengan Covid-19 diketahui bahwa saat ini 

telah menginfeksi jutaan penduduk di seluruh dunia. Covid-19 telah 

dinyatakan sebagai pandemi oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

dikarena telah menyebar dan sampai dengan 100 negara lebih yang 

terdampak. Berdasarkan kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI), pandemi 

adalah suatu wabah yang menjangkit banyak orang dan menyebar ke geografi 

yang sangat luas. WHO mengatakan bahwa pandemi sebagai salah satu 

situasi dimana seluruh penduduk di dunia kemungkinan besar akan terinfeksi 

dan berpotensi jatuh sakit. Hal ini menyebabkan susahnya pengondisian kelas 

dengan adanya aturan untuk menjaga jarak karena Covid-19. 

Setelah adanya pemberitahuan oleh Presiden Joko Widodo, Langkah 

yang di ambil oleh pemerintahan Indonesia adalah melakukan pembatasan fisik 

(physical distancing) dan pembatasan sosial (physical distancing). Langkah- 

langkah penananganan telah di lakukan demi menyelesaikan masalah luar biasa 

ini salah satunya dengan pembatasan sosial. Dari konsep ini menjelaskan 
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bahwa untuk memutus maupun mengurangi mata rantai penyebaran virus 

maka harus adnya pembatasan jarak minimal 1 meter, serta harus menghindari 

pertemuan yang ber skala besar, dan menghindari adanya kontak fisik dengan 

orang lain secara langsung yang itu berbahaya terhadap penyebaran virus 

tersebut. 

Berdasarkan Kearsly, Moore dalam Muhammad Rozi Yerusalem, dkk 

(2015: 483) menyebutkan pembelajaran jarak jauh adalah proses belajar 

mengajar yang di lakukan tanpa tatap muka langsung. Dengan metode tersebut 

di butuhkan keterampilan khusus dalam mendesain materi yang akan di berikan 

kepada peserta didik, metedologi khusus komunikasi melalui berbagai media, 

dan penempatan administrasi serta organisasi yang khusus. 

Pada awal dilakukan pembelajara jarak jauh sudah pasti akan 

menimbulkan kebingungan pada semua pihak tidak terkecuali dengan tenaga 

Pendidikan sekalipun, karena hal ini merupakan pertama kali dilakukan di 

Indonesia. Pendidikan jarak jauh membuat semua pihak untuk melakukan 

kerjasama dalam mencapai keseluruhan Pendidikan. Bagi seorang pendidik 

kondisi seperti ini menuntut agar seorang pendidik dapat lebih kreatif serta 

inovatif dalam menyiapkan program serta media pembelajaran agar apa yang 

diajarkan dapat di terima dengan baik oleh peserta didik, selain daripada itu 

pendidik juga perlu dan di tuntut untuk mengetahui media-media yang harus 

atau sewajarnya di gunakan dalam proses pembelajaran jarak jauh. sedangkan 

bagi peserta didik mereka harus dapat menyesuaikan dalam pembelajaran jarak 

jauh dan dapat menerima pembelajaran dengan semestinya, karena pada 
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umumnya merekan akan di hadapkan dengan rasa bosan karena hal yang biasa 

di lakukan dengan tatap muka akan di lakukan dengan pembelajaran jarak jauh 

sembari mendengarkan tenaga pendidik memberikan materi. 

Penerapan pembelajaran jarak jauh belum seluruhnya disikapi dengan 

baik oleh pihak-pihak tertentu, banyak peserta didik yang memanfaatkan 

keadaan ini dengan bersantai-santai di rumah atau malah bermain game online. 

Kenyataan yang ada bahwa sangat sedikit orangtua/wali yang memperhatikan 

aktivitas anaknya dimasa pembelajaran jarak jauh. Disini akan dilihat 

bagaimana tingkat kepuasan peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran 

PJOK secara daring, karena biasanya pembelajaran khususnya PJOK 

dilakukan dengan tatap muka serta praktik langsung dilapangan, namun karena 

adanya Covid-19 yang membuat suatu sistem pembelajaran di lakukan secara 

daring. Tingkat kepuasan peserta didik tidak dapat dilihat hanya dengan 

kasatmata secara presensi kehadiran maupun ketanggapan dalam 

pembelajaran, namun harus adanya pendekatn dengan peserta didik terkait 

denga napa yang dirasakan pada saat pembelajaran PJOK dilakukan secara 

daring. 

Tidak semudah yang dilihat dalam melaksanakan pembelajaran daring 

terutama mata pelajaran PJOK dimana seperti yang diketahui bahwa 

pembelajar PJOK umumnya dilaksanakan secara tatap muka (luring) serta pada 

pembelajaran PJOK di dominasi dengan aspek psikomotor (keterampilan 

fisik). Setiap peserta didik memiliki keterampilan yang berbeda-beda sehingga 

tingkat kepuasan dalam suatru proses pembelajaran akan berbeda-beda pula. 
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Hal ini berpengaruh terhadap peserta didik, semakin tercapainya 

pembelajaran PJOK secara daring, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan 

yang ada, dan juga sebaliknya. 

Berdasarkan masalah yang di uraikan diatas, peneliti memiliki gagasan 

untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Tingkat Kepuasan Peserta 

Didik Kelas IX Terhadap Pelaksaan Pembelajaran Daring PJOK di SMP IT 

Masjid Syuhada pada Era Covid-19” 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan tersebut maka peneliti 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Proses pengondisian kelas di era pademi Covid -19 di nilai lebih sulit. 

 

2. Penerapan pembelajaran metode daring belum disikapi dengan bijaksana. 

 

3. Belum diketahuinya tingkat kepuasan peserta didik kelas IX terkait 

pelaksanaan pembelajaran daring di SMP IT Masjid Syuhada pada era 

pandemi Covid-19. 

 

C. Pembatasan Masalah 

 

Berdasarkan paparan diatas maka fokus pada penelitian ini terpusat 

untuk mengetahui “Tingkat Kepuasan Peserta Didik kelas IX Terhadap 

Pelaksanaan Pembelajaran PJOK di SMP IT Masjid Syuhada pada Era Covid- 

19”. 
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D. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Seberapa besar 

presentase tingkat kepuasan peserta didik kelas IX terhadap pelaksanaan 

pembelajaran PJOK di SMP IT Masjid Syuhada pada era Covid-19. 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Tingkat kepuasan 

peserta didik kelas IX terhadap pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP IT 

Masjid Syuhada pada era Covid-19. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan ruang lingkup permasalahan yang di teliti, peneliti ini 

diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi pendidikan 

jasmani dan melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

seberapa tinggi tingkat kepuasan peserta didik tehadap pelaksanaan 

pembelajaran daring PJOK di kelas IX SMP IT Masjid Syuhada pada era 

pandemi Covid -19 

2. Secara Praktis 

 

a. Bagi peserta didik 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu acuan untuk 

meningkatkan semangat belajar khususnya di pembelajaran PJOK. 

b. Bagi guru PJOK dan guru lainnya 
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Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber referensi untuk diberikan 

kepada siswa dalam hal meningkatkan hasil kualitas pembelajaran 

daring PJOK. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

 

Penelitian ini bermanfaat untuk mendapatkan data yang relevan dan 

pengalaman yang sangat berharga penting tentang meneliti suatu 

fenomena yang dikatakan baru secara akademis. 

d. Bagi sekolah 

 

Hasil penelitian ini diharapkan pihak sekolah akan menjadikan 

sebagai gambaran untuk membimbing pendidik dalam memberi 

materi dengan kreativitas mengajar. 

e. Bagi masyarakat 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang 

pentingnya kesesuaian anak dalam pembelajaran PJOK serta 

menyikapi proses belajar di sekolah selama pademi Covid-19 
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A. Deskripsi Teori 

 
1. Hakikat Kepuasan 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Kata kepuasan asalnya dari bahasa latin “satis” yang berarti cukup baik, 

memadai dan “facio” yaitu membuat atau melakukan. Dalam arti kata lain 

kepuasan diartikan sebagai usaha untuk memenuhi sesuatu atau membuat hal 

itu memadai (Tjiptono, 2014: 353). Sedangkan berdasarkan Zeithaml dkk., 

(2006: 110) mendefinisikan kepuasan sebagai berikut: “Satisfaction is the 

customer’s evaluation of a product or service in termas of whether that product 

or services has meet the customer’s needs and expectations”. Artinya 

kepuasan adalah hasil evaluasi dari konsumen terhadap produk atau jasa di 

mana produk atau jasa tersebut telah sesuai dengan apa yang konsumen 

butuhkan dan sesuai dengan harapan mereka. 

Setiap individu pasti memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda 

sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku pada dirinya. Kenly Ayu Romadhona 

Majid (2018; 9) bahwa kepuasan adalah tingkat kesenangan seseorang atas 

peran dalam suatu kualitas pekerjaannyaApabila kualitas melampaui harapan, 

pelanggan akan sangat puas, senang, atau bahagia. Tingkat kepuasan setiap 

individu pasti berbeda-beda sesuai dengan value yang diharapkan oleh dirinya 

sendiri. Hal ini terjadi dikarenakan oleh perbedaan disetiap individu. 

Berdasarkan Martono (2019: 2) dalam (Hakiim, 2022: 28) bahwa 

kepuasan pelanggan bisa menjadi senjata andalan untuk tampil sebagai 

pemenang dalam persaingan dalam dunia bisnis kolam renang yang 

semakin kompleks. 
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Penjelasan diatas juga diperkuat oleh pendapat Tjiptono, (2000: 50), 

“Kepuasan adalah tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja 

produk (atau hasil) yang dirasakan dengan 9 harapannya”. Begitu juga 

berdasarkan Ednanda Brian Purnama (2019: 11) bahwa kepuasan merupakan 

keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan yang 

ditampilkan dalam sikap positif dalam berbagai kegiatan dan tanggapannya 

menghadapi lingkungan luar. Jadi tingkat kepuasan merupakan fungsi dari 

perbedaan antara kinerja (kualitas) yang dirasakan (perceived performance) 

dan harapan (expectations). Jika kualitas di bawah harapan, pelanggan akan 

tidak puas, kalau kualitas sesuai harapan, pelanggan akan puas. 

Berdasarkan uraian diatas tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

kepuasan yaitu pandangan dari seseorang individu kepada hal yang diperoleh 

(kenyataan) terhadap apa yang diharapkan. Maka dapat diartikan bahwa 

kepuasan peserta didik adalah reaksi emosional peserta didik kepada kenyataan 

yang diperolehnya di sekolah dengan harapan, dan peserta didik tersebut dapat 

merasakan kepuasan bila kenyataan yang dialaminya sesuai dengan harapan 

yang ada didalam dirinya. Semakin banyak kesesuaian antara harapan 

(expectation) dan pengalaman (experience) yang diharapkan oleh peserta didik 

dalam proses pembelajaran PJOK di sekolah secara daring, maka semakin 

besar tingkat kepuasan yang diterima oleh peserta didik tersebut. Begitu juga 

sebaliknya, jika semakin tidak ada persamaan antara harapan dan pengalaman 

yang diperoleh peserta didik dalam suatu kegiatan pembelajaran PJOK secara 
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daring di sekolah, maka semakin rendah tingkat kepuasan yang dirasakan oleh 

peserta didik tersebut. 

2. Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan 

 

Berdasarkan Sopiatin (2010: 36) mengemukakan bahwa kepuasan 

siswa dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik 

yang dapat menimbulkan kepuasan belajar peserta didik seperti prestasi 

tinggi, harapan, dan bakat siswa sedangkan untuk faktor ekstrinsik meliputi 

kualitas mengajar guru, budaya sekolah, dan iklim sekolah. 

Berry dan Parasuraman dalam Sopiatin (2010: 40) menyebutkan 5 

faktor yang dapat menentukan mutu pelayanan dalam bidang jasa, terutama 

dalam dunia pendidikan yaitu: 

a. Keandalan (reliability) 

 

Keandalan adalah tingkat kehlian pendidik dalam kaitanya dengan peserta 

didik di suatu sistem pembelajaran yang memiliki kualitas baik sesuai 

dengan harapan serta kebutuhan peserta didik serta mutu dari kegiatan 

belajar mengajar yang di buat oleh pendidik yang di tandai dengan adanya 

rencana pembelajaranyang di buat oleh guru atau pendidik, termasuk 

dengan ketepatan waktu pembelajaran, media yang di manfaatkan oleh 

pendidik sehingga peserta didik tertarik mengikuti mengikuti pembelajaran 

dan termotivasi untuk terus belajar, pada kegiatan belajar mengajar tersebut 

pendidik bisa konsisten dalam melaksanakan tugasnya. 
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b. Ketanggapan/daya tanggap (responsiveness) 

Daya tanggap merupakan suatu kesediaan petugas sekolah dalam menerima 

serta memberikan solusi terhadap keluh kesah peserta didik yang berkaitan 

dengan permasalahan yang ada di lingkungan sekolah baik yang 

menyangkut masalah dalam kegiatan belajar mengajar maupun permasalah 

pribadi peserta didik. Petugas sekolah termasuk kaitannya dengan pendidik 

yang merupakan garda terdepan dalam kaitanya dengan peserta didik di 

harapkan dapat memiliki waktu tertentu untuk peserta didik agar dapat 

menyampaikan kendala atapun keluh kesah peserta didik dan memberikan 

solusi kepada peserta didik agar peserta didik dapat mengambil keputusan 

terbaik untuk masalah yang di hadapi peserta didik tersebut. 

c. Kepastian/keyakinan (confidence/assurance) 

 

Keyakinan dalam hal ini merupakan suatu keadaan yang sudah pasti 

keberadaannya. Dalam memilih sekolah tempat menimba ilmu dan 

digunakan untuk mengembangkan maupun menggali potensi yang dimiliki, 

peserta didik memilih sekolah yang akan di pilih melalui informasi yang 

peserta didik dapatkan baik dari sekolah itu sendiri maupun orang lain serta 

berdasarkan presepsi peserta didik terhadap sekolah yang akan di pilih 

tersebut. Dalam memberikan informasi atas kepastian sekolah kemampuan 

petugas sekolah terutama pendidik paling besar pengaruh serta perannya 

terhadap timbulnya kepercayaan dan keyakinan peserta didik terhadap 

sekolah. 
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d. Empati (empathy) 

Empati merupakan sebuah kondisi mental dari seseorang yang merasakan 

dirinya atas keadaan orang lain. Empati dapat menimbulkan perasaan puas 

dari peserta didik terhadap pelayanan yang di dapatkan dari sekolah yang di 

tuju adalah sebagai berikut: a) petugas sekolah (peserta didik, staff 

administrasi atau tata usaha, dan kepala sekolah) mampu membuat 

spekulasi terhadap perasaan peserta didik serta memperdulikan perasaan 

dari peserta didik, b) memberikan suatu pelayanan berdasarkan kebutuhan 

belajar dan antisipasi peserta didik, c) mengambangkankan aktivitas yang 

berkaitan dengan potensi peserta didik. dengan demikian bisa dikatakan 

bahwa empati adalah pemahaman petugas sekolah atau pendidik kepada 

kebutuhan peserta didik dan upayanya dalam mewujudkan keinginan 

tersebut. 

e. Berwujud (tangibles) 

 

Berwujud merupakan penggunaan indra penglihatan sebagai sarana untuk 

menilai suatu kualitas layanan yang diberikan sekolah karena jasa atau 

layanan tidak dapat dicium maupun diraba. Dalam hal ini di dunia 

pendidikan, berwujud sangat erat kaitanyya dengan aspek sekolah yang 

digunakan sebagai alat penunjang kegiatan yang berkaitan dengan sistem 

belajar mengajar yang meliputi: sarana dan prasarana, media pembelajaran, 

kebersihan lingkungan, bangunan, taman, dan laboratorium. 

Berdasarkan factor penentu kepuasan diatas kesimpulan yang dapat di 

ambil peneliti adalah bahwa kepuasan memiliki factor penentu yang kuat dalam 

mempengaruhi seseorang. Kepuasanyang baik dalam hal ini didapat melalui 
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adanya rangsangan yang masuk. Selain dari itu adanya tanggapan yang baik 

dari penyedia jasa atau barang yang dapat mempengaruhi seseorang. Sedangkan 

adanya wujud atas jasa dn barang akan menjadikan tumbuhnya keyakinan pada 

diri seseorang untuk memberikan penilaian dan memiliki tingkat kepuasan yang 

baik. Dari hal ini dapat dikatakan bawha tingkat suatu kepuasan dapat di 

pengaruhi oleh rangsangan dari dalam maupun luar. 

3. Hakikat Pembelajaran (PJOK) 

 

a. Pengertian Pembelajaran 

 

Kegiatan belajar mengajar (KBM) merupakan suatu konsep yang 

terpisahkan satu dan lainnya. Suatu kegiatan belajar merupakan proses 

penerimaan yang di lakukan individua tau peserta didik sebagai subjek, dan 

mengajar di lakukan pendidik dengan menunjukkan hal yang harus 

dilakukan sebagai pengajar atau pendidik (Sudjana, 2002: 28). 

Berdasarkan Hamalik (2010: 57) pembelajaran merupakan gabungan dari 

beberapa hal yang diantaranya meliputi unsur material, manusiawi, 

prosedur, perlengkapan, dan fasilitas yang saling berpengaruh terhadap 

suatu tujuan pembelajaran. Sedangkan berdasarkan mulyaningsih (2009: 

54) pembelajaran adalah membelajarkan peserta didik menggunakan 

prinsip ataupun teori dasar dalam pendidikan merupakan penentu utama 

dalam keberhasilan Pendidikan, serta pembelajaran merupakan komunikasi 

dua arah, belajar di lakukan peserta didik, sedangkan mengajar dilakukan 

oleh pendidik ataupun guru. 
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Berdasarkan Surakhmad dan Mulyaningsih (2008: 34) menjelaskan 

bahwa pada kegiatan belajar mengajar agar berjalan dengan lancar dan 

terjadinya interaksi edukatif, maka setidaknya ada unsur-unsur sebagai 

berikut (1) terdapat tujuan sebagai hal yang harus dicapai; (2) terdapat 

kegiatan yang berisi bahan ajar maupun materi: (3) peserta didik sebagai 

subjek dan objek yang aktif mengalami pembelajaran; (4) kurikulum 

dilaksanakan petugas sekolah yaitu guru; (5) terjadinya proses kegiatan 

belajar mengajar yang ditunjang Sebagian sarana dan prasarana; (6) tujuan 

tercapai dengan adanya suatu mtode; (7) suatu proses belajar mengajar 

dapat diketahui keberhasilannya melalui penilaian. Berdasarkan Rahyubi 

(2014: 234) menyebutkan beberapa unsur pembelajaran yaitu: 

1) Tujuan pembelajaran 

 

Tujuan pembelajaran adalah capaian duatu proses belajar mengajar, 

yait hal yang berkaitan dengan afektif, kognitif, dan psikomotor. 

Tujuan dari Pendidikan kan tercapai apabila peserta didik dapat 

memahamisesuatu yang di jelaskan dengan baik dan terampil dalam 

hal psikomotornya. 

2) Kurikulum 

 

kata kurikulum berasal dari kata curir dan curere dimana masing 

masing memiliki arti pelari dan tempat berpacu yang berasal dari 

Bahasa Yunani. Kurikulum secara istilah yang berarti capaian dari 

peserta didik dalam menempuh mata pelajaran dan pengetahua, atau 

pengertian lebih luas dari kurikulum adalah semua hal yang 
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berkaitan dengan pembangunan karakter peserta didik yang sesai 

dengan tujuan dari pendidikan. 

3) Guru 

 

Pada umumnya guru mengacu pada individu yang memilikitugas 

untuk membimbing dan mengarahkan serta mendidik, juga 

mengevaluasi. Guru memiliki andil peran yang cukup penting 

dikarenakan guru merupakan tokoh penbemtuk masyarakat. 

4) Peserta Didik 

 

Peserta didik merupakan individu yang bertugas menjalani program 

dari Lembaga Pendidikan atau sekolah dengan bantuan atau 

bimbingan dari seoranng yang lebih senior baik itu pelatih maupun 

guru. 

5) Metode 

 

Metode bertujuan supaya kegiatan belajar mengajar berjalan seperti 

apa yang diharapkan, maka dibutuhkan model maupun cara pada 

pelaksanaannya. Ada banyak contoh metode pembelajaran 

khususnya pembelajaran motorik, beberapa yang terpenting yaitu: 

diskusi, karya wisata, tanya jawab, demokratis, ceramah, simulasi, 

ekspreimen, dan eksplorasi. 

6) Materi 

 

Materi adalah Sebagian kecil faktor yang menentukan keterlibatan 

perserta didik dalam pembelajaran, seberapa menarik materi 

meningkatkan seberapa keterlibatan peserta didik akan berjalannya 
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pembelajaran. Materi yang diberikan memiliki sebagian kriteria 

yaitu: kesahihan, kepentingan, kelayakan, kebermaknaan, dan 

menarik minat. 

7) Alat Pembelajaran (Media) 

 

Merupakan komponen dalam pembelajaran. Media merupakan 

bagian penting yang berkesinambungan dan harus sama dengan 

proses kegiatan belajar mengajar. Dari jenisnya terbagi menjadi 3 

macam media yaitu: visual, audio, dan audio visual. 

8) Evaluasi 

 

Evaluasi merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan 

sedalam-dalamnya dan seluas-luasnya yang berkaitan dengan 

kemampuan peserta didik agar bisa mengetahui capaian atau hasil 

dari peserta didik tersebut, hal ini digunakan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik itu sendiri. Evaluasi memiliki beberapa cara 

yaitu: tes lisan, tes praktik, dan tes tulis. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan pembelajaran merupakan 

suatu proses tranfer pengetahuan dari pendidik untuk peserta didik dengan 

memberikan pengetahuan seluas-luasnya dari pendidik. Beberapa aspek 

yang meliputi proses tersebut atara lain: afektif, psikomotor, dan kognitif. 

Dengan adanya pembelajaran diharapkan peserta didik dapat mencari ilmu 

sebanyak-banyakmya juga dapat menlai tingkah laku yang baik dan social 

yangberatitude.
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b. Pengertian Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) 

Untuk dapat mewujudkan tujuan sera fungsi dari Pendidikan 

nasional di perlukan komponen-komponen dalam kesatuan yang utuh dalam 

suatu sistem yang ada di setiap satuan Pendidikan dalam rangka membentuk 

kualitas yang unggul dalam segala bidang sehinggal masing-masing materi 

pembelajaran memiliki peran masing-masing yang perlu di di ajarkan di 

sekolah untuk mencapai tujuan dari Pendidikan nasional tersebut. Salah 

satunya yaitu dari PJOK. 

PJOK dalam hakikatnya merupakan proses Pendidikan yang 

didalamnya membutuhkan atau memanfaatkan kegiatan jasmani atau fisik 

untuk menghasilkan perubahan holistic dalam kualitas diri peserta didik, 

baik dalam segi mental, fisik, serta emosional. PJOK merupakan gabungan 

dari kesatuan utuh, mahluk social, daripada menggap sebagai seoang yang 

terpisah kualitas fisik serta mentalnya. Tujuan PJOK ini untuk 

menyebabkan perbaikan baik perbaikan dalam tubuh (fisik) maupun pikiran 

(psikis) yang mempengarruhi Sebagian besar aktifitas seseorang. 

PJOK merupakan aktifitas jasmani yang ada pada pembelajaran 

yang bertujuan untuk meningkatkan tingkat kebugaran jasmani, 

keterampilan motorik, perilaku hidup sehat. Pertumbuhan yang di tunjang 

dengan lingkungan belajar yang positif dari seluruh ranah dari psikomotor, 

jasmani, afektif, dan kognitif (Lia, 2022: 16). Serta pendapat Komarudin 

(2021: 57) menyatakan pendidikan jasmani merupakan proses Pendidikan 

dari penyediaan pengalaman belajar berupa aktivitas jasmani, berolahraga 

dan bermain yang di rancang secara sistematik guna merancang 
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perkembangan fisik serta pertumbuhan, motorik, keterampilan, ketrampilan 

berfikir. sosial, moral, dan emosional. 

Berdasarkan pendapat yang ada diatas penulis menyimpulkan 

PJOK adalah proses pembelajaran dari aktivitas fisik, emosional, serta 

mental untuk meningkatkan kebugara jasmani bertujuan untuk 

mengembangkan afektif, kognitif, sikap sportif, psikomotor, kecerdasan 

emosi, dan hidup sehat. 

4. Pembelajaran Daring Era Covid-19 

 

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dinyatakan sebagai pandemic 

oleh World Health Organization (WHO) dan Indonesia menyatakan bahwa 

Covid-19 bukan merupakan bencana alam dan di kategorian sebagai non alam 

atau wabah penyakit yang memerlukan penanggulagan serta karantina 

kesehatan seperti telah diatur ke dalam Undang Undang RI Nomor 6 Tahun 

2018 tentang karantina kesehatan. Tatanan kegiatan mulai berubah sejak 

adanya virus Covid-19 ini, masker merupakan benda yang cukup penting yang 

wajib di pakai apabila berada di luar ruangan atau akan melakukan kontak 

social dengan orang lain agar terhindar dari penularan virus Covid-19. 

Kesehatan merupakan kebutuhan utama dimana disaat seseorang tidak sehat 

akan mempengaruhi segala bentuk aktivitas yang di lakukan seseorang (Jaka 

Sunardi, 2020; 31). 

Pada 31 Maret 2020 Presiden RI menandatangani peraturan pemerintah 

Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Bersekala Besar, 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) menerapkan Surat 
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Edaran Nomor 15 Tahun 2020 mengenai pedoman penyelenggaraan 

belajar peserta didik melalui rumah masing-masing yang bertujuan untuk 

melindungi dari penyebaran serta memaksimalkan pendidikan dalam era 

pademi Covid-19. Dari uraian yang telah di paparkan di atas dapat di 

simpulkan bahwa pembataan sosial sangat berdampak kepada masyarakat 

umum termasuk pembelajaran di sekolah. Pemerintah juga mewajibkan 

belajar mengajar di laksanakan secara daring atau tidak bertatap muka secara  

langsung demi mengurangi dan mencegah penyebaran Covid-19. 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran dalam jaringan yang 

tidak bertatap muka secara langsung antara pendidik dan peserta didik yang 

dilakukan secara online yang memerlukan jaringan internet guna memberi 

pengalaman bagi peserta didik. Berdasarkan Isman dalam Dewi (2020: 56) 

Pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan internet serta media 

social dalam suatu kegiatan belajar mengajar. Dengan dilakukan secara daring 

membuat peserta didik lebih leluasa dalam pembelajarannya serta dapat 

dilakukan kapanpun dan dimanapun, peserta didik dapat menggunkan aplikasi 

media sosial sebagai sarana belajar mengajar dengan pendidik. Proses belajar 

mengajar PJOK sebelum masa pandemi identic dengan pelaksanaannya yang 

dilakukan secara tatap muka. Namun pada masa pademi pembelajaran harus di 

lakukan secara online dan membutuhkan inovasi agar proses belajar dapat 

berlangsung dengan baik (Hasanuddin Jumareng; 2021). 

Dewi (2020: 56) mengungkapkan bahwa semua literatur dalam 

 

elearning menunjukkan kesuksesan belajar mengajar tidak dapat di capai oleh 
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Sebagian besar peserta didik. hal tersebut di sebabkan oleh karakteristik serta 

lingkungan peserta didik. Karakteristik peserta didik sangat berpengaruh pada 

keberhasilan suatu media maupun model pembelajaran. 

Pademi Covid-19 sangat berdampak kepada dunia Pendidikan di 

Indonesia, mulai dari SD, SMP, SMA, bahkan dalam perkuliahan melakukan 

sistem pembelajaran daring untuk mengurangi serta mencegah penyebaran 

virus tersebut. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

(2020) juga ikut menyatakan salah satu cara untuk mengurangi hingga 

memutus mata rantai penyebaran Covid-19 adalah dengan membuat semua 

proses pembelajaran pada semua jenjang dilakukan secara daring. 

Berdasarkan uraian yang ada di atas peneliti menyimpulkan bahwa 

sistem pembelajaran daring pada era Covid-19 merupakan sebuah upaya untuk 

mengurangi, menanggulangi, serta memutus mata rantai penyebaran Covid-19 

dengan pembelajaran yang di lakukan di daerah maupun rumah masing masing 

di seluruh tingkat pendidikan. Oleh karena itu pembelajaran secara daring 

memiliki tingkat kepuasan tertentu bagi peserta didik karena yang umumnya 

pembelajaran PJOK dilakukan secara tatap muka di lakukan non tatatp muka 

dan hanya sebatas melalui sosial media dengan aplikasi tertentu penunjang 

kegiatan belajar mengajar. 

5. Karakteristik Peserta Didik Sekolah Menengah Pertama 

 

Ketika peserta didik telah memasuki usia remaja, mereka menyukai hal 

seperti cinta, kejahatan, dan seks juga terasa menarik bagi peserta didik dalam 

usia remaja, dan juga apa yang berkaitan dengan humor. Kondisi seperti ini 
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sangat sesuai dengan sebuah fase perkembangan literer bagi peserta didik, 

dimana yang berumur 2-4 tahun merupakan usia yang menyukai fantasi, 4-8 

tahun memasuki usia dongeng, umur 8-12 tahun adalah usia dimana mereka 

menyukai petualangan, 12-15 tahun usia pahlawan, dan 15-20 tahun adalah 

mereka yang memasuki usia liris dan romantic (Sudjana & Rivai, 2010: 65). 

Dengan ini peneliti mengambil penelitian mengenai kepuasan juga di 

lihat dari segi peserta didik yang di teliti, dimana peneliti mengambil sampel 

peserta didik sekolah menengah pertama dengan umur antara 12-15 tahun. 

Pada rentan tahun ini peserta didik sangat terpengaruh dengan penguasaan 

pendidik dalam menguasai kelas serta sarana prasarana yang di gunakan 

pendidik di sekolah tersebut. Selain itu juga dari kepuasan terkait kepuasan 

terhadap sistem pembelajaran yang di berikan pendidik. 

B. Penelitian yang Relevan 

 
1. Muhammad Ulin Nuha 2021 dengan judul “Tingkat Pengetahuan Siswa dalam 

Pembelajaran Atletik Kelas V di SD Negeri Kembangsongo pada saat Pandemi 

Covid-19” Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa tinggi 

tingkat pengetahuan siswa dalam pembelajaran atletik di SD Negeri 

Kembangsongo. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode survey dan teknik 

pengumpulan data menggunakan angket melalui online. Populasi dalam 

penelitian adalah siswa kelas V SD N Kembangsongo, dengan jumlah 52 siswa. 

Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif kuantitatif yang 

dituangkan dalam bentuk persentase. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
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tingkat pengetahuan dalam pembelajaran atletik siswa kelas V pada mata 

pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) di SD Negeri 

Kembangsongo, Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul, Yogyakarta dalam 

kategori sangat rendah 10%, rendah 13%, sedang 60%, tinggi 13% , sangat 

tinggi 4%. 

 

2. Daffa Naufal Hakiim 2022 yang berjudul “Tingkat Kepuasan Peserta Didik 

Kelas X SMA Negeri 2 Purbalingga Terhadap Pembelajaran PJOK Secara 

Daring di Era Covid-19 Tahun Ajaran 2020/2021” Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Tingkat kepuasan peserta didik kelas X SMA Negeri 2 

Purbalingga terhadap pembelajaran PJOK secara daring di Era Covid-19 Tahun 

2020/2021. Penelitian ini merupakan deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian 

ini adalah 210 siswa. Teknik pengambilan sampel yaitu total sampling. 

Instrumen penelitian ini menggunakan angket. Teknik analisis penelitian ini 

menggunakan analisis frekuensi dalam bentuk persentase Hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan peserta didik kelas X SMA Negeri 

2 Purbalingga terhadap pembelajaran PJOK secara daring Era Covid-19 adalah 

sangat tinggi dengan pertimbangan rerata sebesar 92,42. 
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C. Kerangka Berfikir 

 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) 

adalah sebuah bagian dari pendidikan yang bertujuan sama dengan pendidikan 

nasional, dimana dalam proses belajar mengajarnya peserta didik di didik serta 

belajar hidup bersih serta sehat melalui aktivitas jasmani. PJOK pada umumnya 

dilakukan secara mendasar dan sistematis. Pelakasanaan pembelajaran PJOK 

secara daring akan memiliki berbagai macam respon dari peserta didikarenakan 

pembelajaran dengan sistem daring tidak berjalan seperti pembelajaran PJOK 

semestinya disaat sebelum adanya pademi Covid-19. Kesan berbeda akan 

muncul bagi peserta didik maupun pendidik, dikarenakan sebelumnya 

pembelajaran PJOK dilakukan tatap muka dan kebanyakan praktik harus di 

ganti dengan sistem dimana pendidik dan peserta didik harus belajar melalui 

media elektronik. 

Siswa di kelas VII berada di kelas satu di tingkat sekolah menengah 

yang dimana pembelajaran dilakukan dengan sistem online, dimana siswa 

belum pernah mengalami pembelajaran luring maupun tatap muka di jenjang 

SMP, kelas VIII memang bertatap muka, tetapi hanya setengah semester dan 

kelas IX mulai mempersiapkan persiapan kelulusan atau Ujian Nasional dan 

berbagai kegiatan yang mendukung lainnya. Sedangkan kelas VII adalah anak 

baru yang masih beradaptasi dari sekolah dasar ke sekolah menengah pertama. 

Pada kenyataannya seluruh peserta didik SMP IT Masjid Syuhada merasakan 

akan tingkat kepuasan pembelajaran PJOK di sekolah. 



24  

 
Diperlukan adanya 

penelitian untuk 

mengetahui tingkat 

kepuasan peserta didik 

kelas IX terhadap 

pelaksanaan pembelajaran 

daring PJOK di SMP IT 

Masjid Syuhada pada era 

Covid-19 

 
Pembelajaran PJOK daring 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berfikir 
 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 
Sekolah dengan sistem daring 

 
Pandemi Covid-19 

 
Melakukan survei untuk 

mengetahui tingkat kepuasan 

peserta didik kelas IX 

terhadap pembelajaran PJOK 

di SMP IT Masjid Syuhada 



25  

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 
 

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif. Penelitian ini berguna untuk memberikan gambaran apa adanya 

yang berkenaan dengan fakta sesungguhnya saat penelitian sedang di 

laksanakan yaitu mengenai mengenai tingkat kepuasan peserta didik kelas IX 

tehadap pelaksanaan pembelajaran daring di SMP IT Masjid Syuhada di era 

Covid-19. Kuesioner adalah yang di gunakan untuk mengambil data, fakta, dan 

informasi yang ada di lapangan selama penelitian ini dilaksanakan. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

1. Tempat Penelitian 

 

Tempat penelitian ini dilakukan di SMP IT Masjid Syuhada yang 

berada di Jl. I Dewa Nyoman Oka No.28, Kotabaru, Kecamatan 

Gondokusuman, Kota Yogyakarta, DI. Yogyakarta, 55224. Pada saat 

pembelajaran PJOK berlangsung dengan menggunakan angket berupa soal, 

yang akan di berikan kepada peserta didik kelas IX 

2. Waktu Penelitian 

 
Pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 29 Agustus – 1 

September 2023 pada saat pembelajaran PJOK berlangsung dengan 

menggunakan angket berupa soal, yang akan di berikan kepada peserta didik 

kelas IX. 
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C. Populasi Penelitian dan Sampel Penelitian 

 

Berdasarkan pendapat dari (Susilana, 2015: 16) populasi adalah 

seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu 

yang kita tentukan. Jadi populasi berhubungan dengan data, bukan 

manusianya. Kalau setiap manusia memberikan suatu data maka, banyaknya 

atau ukuran populasi akan sama dengan banyaknya manusia. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kelas IX SMP IT Masjid Syuhada. 

Teknik sampling yang digunakan peneliti adalah total sapling, yaitu teknik 

pengambilan sampel dimana seluruh populasi diambil sebagai data sampel 

untuk diukur atau di observasi. Sedangkan sampel penelitian adalah peserta 

didik kelas IX SMP IT Masjid Syuhada dengan jumlah 91 peserta didik. 

Adapun dalam bentuk tabelnya sebagai berikut: 

Tabel 1. Subyek Penelitian 
 

No Kelas Subyek 

1 IX A 23 

2 IX B 24 

3 IX C 22 

4 IX D 22 

Jumlah 91 

D. Definisi Penelitian dan Variabel Penelitian 

 

Variable penelitian merupakan suatu sifat atau nilai atau atribut dari 

seseorang, kegiatan atau objek yang memilii variasi tertentu yang sudah di 

tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari kemudian di ambil kesimpulannya 

(sugiyono, 2015: 218). Sedangkan berdasarkan Suharsimi Arikunto (2010: 

162) variable penelitian merupakan objek yang menjadi perhatian oleh 

peneliti. 
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Berdasarkan uraian pendapat diatas maka dapat di simpulkan variabel 

penelitian adalah suatu sifat dari kegiatan atau objek yang memiliki variasi 

tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian di ambil 

kesimpulannya, peneliti menetapkan tingkat kepuasan peserta didik pada 

proses pembelajaran PJOK sebagai variable penelitian. Adapun table definisi 

operasional sebagai berikut: 

Tabel 2. Definisi Operasional 
 

No Variable Definisi Operasional Alat Ukur 

1 Tingkat kepuasan peserta 

didik terhadap pelaksanaan 

pembelajaran PJOK 

Tingkat kepuasan peserta 

didik kelas IX terhadap 

pelaksanaan pembelajaran 

daring 

Tes 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

 
1. Teknik Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data dan informasi dalam penelitian di lakukan dengan 

berbagai cara dan teknik dengan berbagai sumber. berdasarkan Khaatimah 

dan Wibawa (2017: 78) teknik pengumpulan data merupakan cara yang 

digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan data yang diinginkan. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes berupa soal 

pilihan ganda benar salah yang diberikan kepada responden sebagai subjek 

dalam penelitian. Mekanisme pengumpulan data, sebagai berikut: 

a. Peneliti menentukan lokasi, subjek penelitian dan mengajukan surat izin 

melakukan penelitian. 

b. Menyebarkan tes kepuasan kepada responden secara tatap muka. 

 

c. Peneliti mengumpulkan hasil tes dan melakukan transkip nilai penelitian. 
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d. Setelah memperoleh hasil data peneliti dapat mengambil kesimpulan dan 

saran 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

 

Teknik didalam penelitian ini adalah angket kuesioner dimana nantinya 

soal ini akan di bagikan secara langsung kepada peserta didik pada saat jam 

pelajaran PJOK, dalam hal ini angket digunakan untuk mengukur tingkat 

kepuasan peserta didik kela IX terhadap pelaksanaan pembelajaran daring di 

SMP IT Masjid Syuhada era Covid-19. 

Pengumpulan data tersebut dapat di lakukan dalam berbagai cara dan 

sumber. Apabila dilihat dari segi sumbernya maka dapat di bedakan menjadi 

sumber sekunder dan sumber primer. Berdasarkan Sugiyono (2016: 225) 

sumber primer merupakan sumber data yang secara langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, sedangkan sumber sekunder sumber yang tidak 

secara langsung memberikan data kepada pengumpul data, missal seperti 

melewati orang lain atau dengan dokumen. 

Berdasar teori diatas penelitian ini menggunakan sumber penelitian 

primer, dikarenakan peneliti ini akan langsung mengambil data dari siswa kelas 

IX di SMP IT Masjid Syuhada. Penelitian ini dilakukan dengan cara 

menyebarkan angket kepada peserta didik kelas IX A dan IX B dengan bantuan 

guru PJOK SMP IT Masjid Syuhada. 

Berdasarkan Sugiyono (2012: 93) menjelaskan skala Likert digunakan 

untuk memodifikasi angket atau kuesioner yang terkait pengukuran sikap, 

pendapat, serta persepsi pada subjek penelitian terkait fenomena sosial. 
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Menggunakan skala Likert dapat mengukur baik positif maupun negatif. 

Penelitian menggunakan 4 skala pengukuran yang menggunakan 4 alternatif 

jawaban sebagai berikut: 

Tabel 3. Skor Alternatif Jawaban 
 

Alternatif jawaban Skor Untuk Pertanyaan 

Sangat Puas (SP) 4 

Puas (P) 3 

Tidak Puas (TP) 2 

Sangat Tidak Puas (STP) 1 

 
 

Tes terkait tingkat kepuasan peserta didik ini diadopsi dari Hakiim 

(2022) berjudul ingkat kepuasan peserta didik Kelas X SMA Negeri 2 

Purbalingga terhadap pembelajaran daring dalam mata pelajaran PJOK pada 

era Pandemi Covid-19. 

F. Validitas dan Reliabilitas 

 

Terkait dengan uji validitas, Marsun (dalam buku sugiyono. 2016:133- 

134) menyatakan bahwa “Item yang mempunyai korelatif positif dengan 

kriterium (skor total) serta korelasi yang tinggi pula. Biasanya syarat korelasi 

minimum untuk di anggap memenuhi syarat adalah kalau tidak kurang r = 0,3”. 

Jadi kalau korelasi antara butir soal dengan skor total lebih dari 0,3 maka butir 

soal tersebut dinyatakan valid, jika korelasi antara butir soal dengan skor total 
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kurang dari 0,3 maka butir soal di dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak 

valid. 

Untuk mencari validitas penelitian ini menggunakan korelasi product 

moment. Kealidan soal ditunjukkan dengan besarnya R hitung lebih besar 

daripada R table. Sedangkan pengujian reliabilitas dengan internal consistency, 

dilakukan dengan cara mencobakan instrument sekali saja, kemudian yang data 

diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu (Sugiyono. 2016:131). Hasil 

analisis dapat digunakan untuk memprediksi reliabilitas instrumen. Untuk 

mencari reliabilitas instrumen menggunakan rumus KR. 21 (Sugiyono. 

2016:132) 

𝑘 𝑀(𝑘 − 𝑀 
𝑟𝑖 = (𝑘 − 1) 

(1 − 
𝑘 𝑠 2   

)
 

𝑡 
 

Pada uji reliabilitas Notoatmodjo (2018) menyebutkan bahwa 

reliabilitas adadalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukur dapat dipercaya dan diandalkan. Sehingga uji reliabilitas dapat 

digunakan konsisten alat ukur, apakah alat ukur tersebut dapat digunakan 

konsisten secara berulang. Dilihat dari hasil uji reliabilitas yang telah 

dilakukan, mendapatkan hasil Alpha sebanyak 0,948 dimana hasil ini cukup 

terbilang tinggi dan dapat ditarik kesimpulan bahwa instrument dalam 

penelitian ini dinyatakan reliabel. 
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Tabel 4. Kisi-kisi Uji Coba Instrumen Penelitian 
 

Variabel Fakto 

r 

Indikator Nomor Butir 

Soal 
Tingkat Bewujud (tangibles) a. Materi 1,2,3,4,5,6 
kepuasan pembelajaran 
peserta didik Empati (empathy) a. Keramahan 

terhadap peserta 

didik 

b. Mengetahui 

kebutuhan peserta 

didik 

7,8,9 

kelas X  

terhadap 10,11 

pembelajaran  

PJOK secara  

daring  

 Keyakinan a. Pengetahuan 12,13,14,15,16 
 (confidence/assurance) dan 
  kemampuan 
  guru 
  pembelajaran 
 Ketanggapan a. 17,18,19,20 
 (responsiveness) Ketanggapan 
  guru terhadap 
  kebutuhan 
  peserta didik 
 Keandalan (reliability) a. 21,22,23,24 
 Pembelajaran 25,26,27 
 sesuai dengan  

 kebutuhan  

 peserta didik  

 b. Kedisiplinan  

 c. Tanggung  

 jawab  

 Jumlah 27 

 

 
G. Teknik Analisis Data 

 

Langkah selanjutnya setelah mendapatkan semua data yaitu menarik 

kesimpulan dari penelitian yang sudah dilakukan dengan cara menganalisis 

dari hasil yang didapat. Teknik yang digunakan untuk menganalisis penelitian 

ini adalah deskriptif kuantitatif. Dengan itu dapat menggunakan rumus dari 

Sudijono (2009: 43) dipergunakan untuk mengukur presentase dalam setiap 

kategori yang telah diteliti sebagai berikut: 
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P = 𝑓 x 100% 
𝑁 

 

 
Keterangan: 

 

P = angka presentase 

 
 

f = frekuensi yang dicari 

 

n = Number of case (jumlah individu) 

 
Untuk memberikan makna pada skor yang ada, dibuat kategori atau 

kelompok berdasarkan tingkatan yang ada, kategori terdiri dari lima 

kelompok yaitu, sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah. 

Pengkatagorian itu menggunakan rata-rata ideal (Mi) dan simpangan 

baku/standar deviasi ideal (Sdi). 

Pengkatageroin tersebut menggunakan rata-rata ideal (Mi) dan 

simpangan baku/standar deviasi ideal (Sdi) dengan pengkategorian sebagi 

berikut: 

Tabel 5. Rentang Norma Kategorisasi 
 

No Rentangan Norma Kategori 

1 Mi + 1,5 Sdi – Mi + 3 Sdi Sangat Tinggi 

2 Mi + 0,5 Sdi – Mi + 1,5 Sdi Tinggi 

3 Mi - 0,5 Sdi – Mi + 0,5 Sdi Sedang 

4 Mi - 1,5 Sdi – Mi – 0,5 Sdi Rendah 

5 Mi – 3 Sdi – Mi -1,5 Sdi Sangat Rendah 

Sumber: Soemardjono dalam Yullys Setyawan (2011: 40) 

 
Keterangan 

X : Skor motivasi 

Mi : Rata-rata ideal 

Sdi : Simpangan baku ideal 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

 
Hasil dari penelitian terkait tingkat kepuasan peserta didik kelas IX Smp IT 

Masjid Syuhada terhadap pembelajaran PJOK secara daring pada era Covid-19. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 29 Agustus 2023 – 1 September 2023 dan 

mendapat responden sebanyak 91 orang. Dari hasil penelitian tersebut didapat hasil 

yang akan di deskripsikan sebagai berikut: 

1. Deskripsi Tingkat Kepuasan Peserta Didik kelas IX Smp IT Masjid 

Syuhada Terhadap Pembelajaran Daring di Era Covid-19 

Dari hasil analisis data penelitian yang telah di laksanakan maka dapat di 

deskripsiskan dalan bentuk table sebagai berikut: 

Tabel 6. Deskripsi Statistik Tingkat Kepuasan Peserta didik Kelas IX 
 

Statistik Skor 

Mean 82,64 

Median 82 

Mode 86 

Std. Deviation 9,52 

Minimum 62 

Maximum 108 

 

Dari data diatas tingkat kepuasan peserta didik kelas IX Smp IT Masjid 

Syuhada terhadap pembelajaran PJOK secara daring pada era Covid-19 dapat di 

deskripsikan dengan rerata sebesar 82,64, nilai Tengah sebesar 82, nilai sering 

muncul 86, dan simpang baku sebesar 9,52. Sedangkan pada skor tertinggi sebesar 

108 dan dari skor terendah sebesar 62. Dari hasil tersebut maka dapat di kategorikan 
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tingkat kepuasan peserta didik kelas IX Smp IT Masjid Syuhada terhadap 

pembelajaran PJOK secara daring pada era Covid-19. Perhitungan tersebut 

disajikan dalam bentuk table sebagai berikut: 

Tabel 7. Kategorisasi Tingkat Kepuasan Peserta Didik Kelas IX 
 

Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 

87,76 – 108,00 25 27,47 Sangat Tinggi 

74,26 – 87,75 49 53,85 Tinggi 

60,76 – 74,25 17 18,68 Sedang 

47,26 – 60,75 0 0,00 Rendah 

27,00 – 47,25 0 0,00 Sangat Rendah 

Jumlah 91 100  

*Interval = (Mi = ((27x4)+(27x1))/2 = 67,50; SDi = ((27x4)-(27x1))/6 = 13,50) 

Cara menghitung: 

Mi = (nilai maksimal + nilai minimal) / 2 

Sdi = (nilai maksimal – nilai minimal) / 6 

Nilai maksimal = jumlah item x 4 

Nilai minimal = jumalh item x 1 

 
Dari table yang telah tersaji diatas diketahui bahwa tingkat kepuasan peserta 

didik kelas IX Smp IT Masjid Syuhada terhadap pembelajaran PJOK secara daring 

pada era Covid-19 tergolong tinggi dengan pertimbangan rerata sebesar 82,65. 

Tingkat kepuasan peserta didik kelas IX Smp IT Masjid Syuhada terhadap 

pembelajaran PJOK secara daring pada era Covid-19 yang memiliki kategori sangat 

tinggi 25 orang dengan presentase 27,47%, tinggi 49 orang atau 53,85%, sedang 

17 orang atau 18,68%, rendah 0 orang atau 0,00%, dan sangat rendah 0 orang atau 

0,00%. Berikut merupakan grafik dari tingkat kepuasan peserta didik kelas IX Smp 

IT Masjid Syuhada terhadap pembelajaran PJOK secara daring pada era Covid-19: 
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Gambar 2. Diagram Batang Tingkat Kepuasan Peserta Didik Kelas IX 
 

 
 

2. Deskripsi Tingkat Kepuasan Peserta Didik kelas IX Berdasarkan Faktor 

Berwujud 

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat di deskripsikan 

dalam bentuk table seperti berikut: 

Tabel 8. Deskripsi Statistik Tingkat Kepuasan Peserta didik Kelas IX 

Berdasarkan Faktor Berwujud 
 

Statistik Skor 

Mean 17,08 

Median 17 

Mode 18 

Std. Deviation 2,64 

Minimum 10 

Maximum 24 

 

 

Dari data diatas tingkat kepuasan peserta didik kelas IX Smp IT Masjid 

Syuhada terhadap pembelajaran PJOK secara daring pada era Covid-19 dapat di 
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deskripsikan dengan rerata sebesar 17,08, nilai Tengah sebesar 17, nilai sering 

muncul 18, dan simpang baku sebesar 2,64. Sedangkan pada skor tertinggi sebesar 

24 dan dari skor terendah sebesar 10. Dari hasil tersebut maka dapat di kategorikan 

tingkat kepuasan peserta didik kelas IX Smp IT Masjid Syuhada terhadap 

pembelajaran PJOK secara daring pada era Covid-19. Perhitungan tersebut 

disajikan dalam bentuk table sebagai berikut: 

Tabel 9. Kategorisasi Kepuasan Peserta Didik Faktor Berwujud 
 

Interval Frekuensi Presentase (%) Kategori 

19,51 – 24,00 17 18,68 Sangat Tinggi 

16,51 – 19,50 37 40,66 Tinggi 

13,51 – 16,50 30 32,97 Sedang 

10,51 – 13,50 6 6,59 Rendah 

6,00 – 10,50 1 1,10 Sangat Rendah 

Jumlah 91 100  

*Interval = (Mi = ((6x4)+(6x1))/2 = 15,00; SDi = ((6x4)-(6x1))/6 = 3,00) 

 
Dari table yang telah tersaji diatas diketahui bahwa tingkat kepuasan peserta 

didik kelas IX Smp IT Masjid Syuhada terhadap pembelajaran PJOK secara daring 

pada era Covid-19 pada faktor berwujud tergolong tinggi dengan pertimbangan 

rerata sebesar 17,08. Tingkat kepuasan peserta didik kelas IX Smp IT Masjid 

Syuhada terhadap pembelajaran PJOK secara daring pada era Covid-19 yang 

memiliki kategori sangat tinggi 17 orang dengan presentase 18,68%, tinggi 37 

orang atau 40,66%, sedang 30 orang atau 32,97%, rendah 6 orang atau 6,69%, dan 

sangat rendah 1 orang atau 1,10%. Berikut merupakan grafik dari tingkat kepuasan 

peserta didik kelas IX Smp IT Masjid Syuhada terhadap pembelajaran PJOK secara 

daring pada era Covid-19: 
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Gambar 3. Diagram Batang Tingkat Kepuasan Peserta Didik 
 

 
 

3. Deskripsi Tingkat Kepuasan Peserta Didik kelas IX Berdasarkan Faktor 

Empati 

Dari hasil analisis data penelitian yang telah di laksanakan maka dapat di 

deskripsiskan dalan bentuk table sebagai berikut: 

Tabel 10. Deskripsi Statistik Tingkat Kepuasan Peserta didik Kelas IX 

Berdasarkan Faktor Empati 
 

Statistik Skor 

Mean 16,49 

Median 16 

Mode 15 

Std. Deviation 2,20 

Minimum 12 

Maximum 20 

 

Dari data diatas tingkat kepuasan peserta didik kelas IX Smp IT Masjid 

Syuhada terhadap pembelajaran PJOK secara daring pada era Covid-19 dapat di 
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deskripsikan dengan rerata sebesar 16,49, nilai Tengah sebesar 16, nilai sering 

muncul 15, dan simpang baku sebesar 2,20. Sedangkan pada skor tertinggi sebesar 

20 dan dari skor terendah sebesar 12. Dari hasil tersebut maka dapat di kategorikan 

tingkat kepuasan peserta didik kelas IX Smp IT Masjid Syuhada terhadap 

pembelajaran PJOK secara daring pada era Covid-19. Perhitungan tersebut 

disajikan dalam bentuk table sebagai berikut: 

Tabel 11. Kategorisasi Kepuasan Peserta Didik Faktor Empati 
 

Interval Frekuensi Presentase (%) Kategori 

16,26- 20,00 43 47,25 Sangat Tinggi 

13.76– 16,25 44 48,35 Tinggi 

11,26 – 13,75 4 4,40 Sedang 

8,76 – 11,25 0 0,00 Rendah 

5,00 – 8,75 0 0,00 Sangat Rendah 

Jumlah 91 100  

*Interval = (Mi = ((5x4)+(5x1))/2 = 12,50; SDi = ((5x4)-(5x1))/6 = 2,50) 

Dari table yang telah tersaji diatas diketahui bahwa tingkat kepuasan peserta 

didik kelas IX Smp IT Masjid Syuhada terhadap pembelajaran PJOK secara daring 

pada era Covid-19 pada faktor empati tergolong sangat tinggi dengan pertimbangan 

rerata sebesar 16,49. Tingkat kepuasan peserta didik kelas IX Smp IT Masjid 

Syuhada terhadap pembelajaran PJOK secara daring pada era Covid-19 yang 

memiliki kategori sangat tinggi 43 orang dengan presentase 47,25%, tinggi 44 

orang atau 48,35%, sedang 4 orang atau 4,40%, rendah 0 orang atau 0,00%, dan 

sangat rendah 0 orang atau 0,00%. Berikut merupakan grafik dari tingkat kepuasan 
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peserta didik kelas IX Smp IT Masjid Syuhada terhadap pembelajaran PJOK secara 

daring pada era Covid-19: 

Gambar 4. Diagram Batang Tingkat Kepuasan Peserta Didik 

 

4. Deskripsi Tingkat Kepuasan Peserta Didik kelas IX Berdasarkan Faktor 

Keyakinan 

Dari hasil analisis data penelitian yang telah di laksanakan maka dapat di 

deskripsiskan dalan bentuk table sebagai berikut: 

Tabel 12. Deskripsi Statistik Tingkat Kepuasan Peserta didik Kelas IX 

Berdasarkan Faktor Keyakinan 
 

Statistik Skor 

Mean 15,52 

Median 16 

Mode 16 

Std. Deviation 2,33 

Minimum 11 

Maximum 20 
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0,00

10,00

20,00

30,00

40,00

50,00

60,00

Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

EMPATI
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Dari data diatas tingkat kepuasan peserta didik kelas IX Smp IT Masjid 

Syuhada terhadap pembelajaran PJOK secara daring pada era Covid-19 dapat di 

deskripsikan dengan rerata sebesar 15,52, nilai Tengah sebesar 16, nilai sering 

muncul 16, dan simpang baku sebesar 2,33. Sedangkan pada skor tertinggi sebesar 

20 dan dari skor terendah sebesar 11. Dari hasil tersebut maka dapat di kategorikan 

tingkat kepuasan peserta didik kelas IX Smp IT Masjid Syuhada terhadap 

pembelajaran PJOK secara daring pada era Covid-19. Perhitungan tersebut 

disajikan dalam bentuk table sebagai berikut: 

Tabel 13. Kategorisasi Kepuasan Peserta Didik Faktor Keyakinan 
 

Interval Frekuensi Presentase (%) Kategori 

16,26 - 20,00 29 31,87 Sangat Tinggi 

13.76 – 16,25 42 46,15 Tinggi 

11,26 – 13,75 15 16,48 Sedang 

8,76 – 11,25 5 5,49 Rendah 

5,00 – 8,75 0 0,00 Sangat Rendah 

Jumlah 91 100  

*Interval = (Mi = ((5x4)+(5x1))/2 = 12,50; SDi = ((5x4)-(5x1))/6 = 2,50) 

Dari table yang telah tersaji diatas diketahui bahwa tingkat kepuasan peserta 

didik kelas IX Smp IT Masjid Syuhada terhadap pembelajaran PJOK secara daring 

pada era Covid-19 pada faktor keyakinan tergolong tinggi dengan pertimbangan 

rerata sebesar 15,52. Tingkat kepuasan peserta didik kelas IX Smp IT Masjid 

Syuhada terhadap pembelajaran PJOK secara daring pada era Covid-19 yang 

memiliki kategori sangat tinggi 29 orang dengan presentase 31,87%, tinggi 42 

orang atau 46,15%, sedang 15 orang atau 16,48%, rendah 5 orang atau 5,49%, dan 
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sangat rendah 0 orang atau 0,00%. Berikut merupakan grafik dari tingkat kepuasan 

peserta didik kelas IX Smp IT Masjid Syuhada terhadap pembelajaran PJOK secara 

daring pada era Covid-19: 

Gambar 5. Diagram Batang Tingkat Kepuasan Peserta Didik 

 

5. Deskripsi Tingkat Kepuasan Peserta Didik kelas IX Berdasarkan Faktor 

Ketanggapan 

Dari hasil analisis data penelitian yang telah di laksanakan maka dapat di 

deskripsiskan dalan bentuk table sebagai berikut: 

Tabel 14. Deskripsi Statistik Tingkat Kepuasan Peserta didik Kelas IX 

Berdasarkan Faktor Ketanggapan 
 

Statistik Skor 

Mean 12,18 

Median 12 

Mode 12 

Std. Deviation 1,90 

Minimum 8 

Maximum 16 
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Dari data diatas tingkat kepuasan peserta didik kelas IX Smp IT Masjid 

Syuhada terhadap pembelajaran PJOK secara daring pada era Covid-19 dapat di 

deskripsikan dengan rerata sebesar 12,18, nilai Tengah sebesar 12, nilai sering 

muncul 12, dan simpang baku sebesar 1,90. Sedangkan pada skor tertinggi sebesar 

16 dan dari skor terendah sebesar 8. Dari hasil tersebut maka dapat di kategorikan 

tingkat kepuasan peserta didik kelas IX Smp IT Masjid Syuhada terhadap 

pembelajaran PJOK secara daring pada era Covid-19. Perhitungan tersebut 

disajikan dalam bentuk table sebagai berikut: 

Tabel 15. Kategorisasi Kepuasan Peserta Didik Faktor Ketanggapan 
 

Interval Frekuensi Presentase (%) Kategori 

13,00 – 16,00 36 39,56 Sangat Tinggi 

11,00 – 12,99 33 36,26 Tinggi 

9,00 – 10,99 21 23,08 Sedang 

7,00 – 8,99 1 1,10 Rendah 

4,00 – 6,99 0 0,00 Sangat Rendah 

Jumlah 91 100  

* Interval = (Mi = ((4x4)+(4x1))/2 = 10,00; SDi = ((4x4)-(4x1))/6 = 2,00) 

Dari table yang telah tersaji diatas diketahui bahwa tingkat kepuasan peserta 

didik kelas IX Smp IT Masjid Syuhada terhadap pembelajaran PJOK secara daring 

pada era Covid-19 pada faktor ketanggapan tergolong tinggi dengan pertimbangan 

rerata sebesar 12,18. Tingkat kepuasan peserta didik kelas IX Smp IT Masjid 

Syuhada terhadap pembelajaran PJOK secara daring pada era Covid-19 yang 

memiliki kategori sangat tinggi 36 orang dengan presentase 39,56%, tinggi 33 
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orang atau 36,26%, sedang 21 orang atau 23,08%, rendah 1 orang atau 1,10%, dan 

sangat rendah 0 orang atau 0,00%. Berikut merupakan grafik dari tingkat kepuasan 

peserta didik kelas IX Smp IT Masjid Syuhada terhadap pembelajaran PJOK secara 

daring pada era Covid-19: 

Gambar 6. Diagram Batang Tingkat Kepuasan Peserta Didik 
 

 
 

6. Deskripsi Tingkat Kepuasan Peserta Didik kelas IX Berdasarkan Faktor 

Keandalan 

Dari hasil analisis data penelitian yang telah di laksanakan maka dapat di 

deskripsiskan dalan bentuk table sebagai berikut: 

Tabel 16. Deskripsi Statistik Tingkat Kepuasan Peserta didik Kelas IX 

Berdasarkan Faktor Keandalan 
 

Statistik Skor 

Mean 21,37 

Median 21 

Mode 20 

Std. Deviation 2,83 

Minimum 16 

Maximum 28 
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Dari data diatas tingkat kepuasan peserta didik kelas IX Smp IT Masjid 

Syuhada terhadap pembelajaran PJOK secara daring pada era Covid-19 dapat di 

deskripsikan dengan rerata sebesar 21,37, nilai Tengah sebesar 21, nilai sering 

muncul 20, dan simpang baku sebesar 2,83. Sedangkan pada skor tertinggi sebesar 

28 dan dari skor terendah sebesar 16. Dari hasil tersebut maka dapat di kategorikan 

tingkat kepuasan peserta didik kelas IX Smp IT Masjid Syuhada terhadap 

pembelajaran PJOK secara daring pada era Covid-19. Perhitungan tersebut 

disajikan dalam bentuk table sebagai berikut: 

Tabel 17. Kategorisasi Kepuasan Peserta Didik Faktor keandalan 
 

Interval Frekuensi Presentase (%) Kategori 

22,76 – 28,00 32 35,16 Sangat Tinggi 

19,26 – 22,75 39 42,86 Tinggi 

15,76 – 19,25 20 21,98 Sedang 

12,26 – 15,75 0 0,00 Rendah 

7,00 – 12,25 0 0,00 Sangat Rendah 

Jumlah 91 100  

* Interval = (Mi = ((7x4)+(7x1))/2 = 17,50; SDi = ((7x4)-(7x1))/6 = 3,50) 

Dari table yang telah tersaji diatas diketahui bahwa tingkat kepuasan peserta 

didik kelas IX Smp IT Masjid Syuhada terhadap pembelajaran PJOK secara daring 

pada era Covid-19 pada faktor keandalan tergolong tinggi dengan pertimbangan 

rerata sebesar 21,37. Tingkat kepuasan peserta didik kelas IX Smp IT Masjid 

Syuhada terhadap pembelajaran PJOK secara daring pada era Covid-19 yang 

memiliki kategori sangat tinggi 32 orang dengan presentase 35,16%, tinggi 39 
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orang atau 42,86%, sedang 20 orang atau 21,98%, rendah 0 orang atau 0,00%, dan 

sangat rendah 0 orang atau 0,00%. Berikut merupakan grafik dari tingkat kepuasan 

peserta didik kelas IX Smp IT Masjid Syuhada terhadap pembelajaran PJOK secara 

daring pada era Covid-19: 

Gambar 7. Diagram Batang Tingkat Kepuasan Peserta Didik 

 
 

B. Pembahasan 

 
Berdasarkan hasil penelitian tingkat kepuasan peserta didik kelas IX Smp 

IT Masjid Syuhada terhadap pembelajaran PJOK secara daring pada era Covid-19 

di peroleh hasil bahwa tingkat kepuasan peserta didik kelas IX Smp IT Masjid 

Syuhada terhadap pembelajaran PJOK secara daring pada era Covid-19 tergolong 

tinggi dengan pertimbangan rerata sebesar 82,65. Tingkat kepuasan peserta didik 

kelas IX Smp IT Masjid Syuhada terhadap pembelajaran PJOK secara daring pada 

era Covid-19 yang memiliki kategori sangat tinggi 25 orang dengan presentase 
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27,47%, tinggi 49 orang atau 53,85%, sedang 17 orang atau 18,68%, rendah 0 orang 

 

atau 0,00%, dan sangat rendah 0 orang atau 0,00%. 

 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa kepuasan peserta didik 

kelas IX Smp IT Masjid Syuhada terhadap pembelajaran PJOK secara daring pada 

era Covid-19 berkategori tinggi. Kepuasan peserta didik akan pembelajaran PJOK 

secara daring di Era Covid – 19 dipengaruhi oleh beberapa faktor dalam lingkup 

kepuasan peserta didik. Kepuasan peserta didik kelas IX dipengaruhi oleh faktor – 

faktor yang memberikan penilaian terhadap pelaksanaan pembelajaran yang 

diberikan oleh guru. Pembelajaran PJOK pada Era Covid – 19 ini sangatlah berbeda 

dengan proses pemebalajaran sebelum Era Covid – 19. Proses pembelajaran PJOK 

didominasi pembelajaran daring yang tentunya membuat proses pembelajaran 

praktik berkurang kesempatan untuk mempraktikkan dan mempelajari materi 

dengan lebih baik. Keadaan ini tentunya peserta didik memperoleh rangsangan dari 

proses pembelajaran yang diberikan oleh guru sesuai dengan metode belajar daring. 

Pada awal pembelajaran dengan metode daring, pembelajaran PJOK sangat 

terkendala oleh metode belajar mengajar yang mengharuskan pendidik mengemas 

pembelajaran dengan menarik. Pembelajaran tatap muka sangat berbeda dengan 

pembelajaran daring sehingga pembelajaran yang dikemas oleh pendidik sangat 

berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Ketersediaan sarana belajar setiap 

peserta didik sangat berbeda antara peserta didik satu dengan peserta didik lainnya. 

Hal ini tentunya sarana yang dimiliki oleh sekolah tidak dapat dipinjamkan kepada 

peserta didik di rumah sehingga setiap peserta didik berbeda 
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Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang melibatkan pendidik 

dan peserta didik dalam jarak jauh dan tidak bertatap muka secara langsung. Tidak 

hanya sarana yang terbatas, tetapi ada juga keterbatasan komunikasi dua arah antar 

peserta didik dan pendidik. Berdasarkan Hamalik (2010: 57) pembelajaran sendiri 

adalah gabungan berbagai macam hal yang meliputi unsur manusiawi, material, 

fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling berpengaruh terhadap tujuan 

pembelajaran. Sejalan dengan pendapat tersebut maka peran pendidik sangat vital 

dalam pembelajaran daring. Di mana peserta didik harus mampu menerima materi 

dengan baik dan dapat memenuhi kebutuhan yang diinginkan. 

Kotler dalam Lupiyoadi (2004: 192), kepuasan adalah besaran emosional 

seseorang dalam menyatakan hasil akhir pertandingan terhadap kinerja produk 

maupun jasa yang diperoleh dan diharapkan. Keadaan ini menunjukkan bahwa 

peserta didik memiliki tanggapan emosional atas pembelajaran yang telah 

dilakukan. Peserta didik dapat memberikan tanggapan atas pemebalajaran dengan 

sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan peserta didik akan pembelajaran 

PJOK adalah tinggi. Kepuasan peserta didik tidak lepas dari pengaruh pembelajaran 

yang dilakukan oleh pendidik. 

Kepuasan peserta didik dapat ditingkatkan dengan adanya pengemasan 

pembelajara yang baik. Keadaan ini menunjukkan bahwa peran pendidik PJOK 

dalam pembelajaran sangat penting. Hal ini dikarenakan bahwa memberikan wujud 

pembelajaran yang menarik sangat penting. Selain itu, pentingnya pendidik dalam 

memberikan perhatian khusus terhadap keterbatasan dan kendala pembelajaran 

dapat merubah keterbatasan tersebut menjadi lebih baik. Keterbatasan 
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pembelajaran yang mampu dikemas dengan baik oleh pendidik akan memberi 

keyakinan kepada peserta didik dalam belajar. Selain itu, peserta didik juga dapat 

mengdanlkan pembelaaran yang telah diberikan 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di lakukan dapat 

di simpulkan bahwa tingkat kepuasan peserta didik kelas IX Smp IT Masjid 

Syuhada terhadap pembelajaran PJOK secara daring pada era Covid-19 adalah 

tinggi dengan pertimbangan rerata sebesar 82,65. Tingkat kepuasan peserta didik 

kelas IX Smp IT Masjid Syuhada terhadap pembelajaran PJOK secara daring pada 

era Covid-19 yang memiliki kategori sangat tinggi 25 orang dengan presentase 

27,47%, tinggi 49 orang atau 53,85%, sedang 17 orang atau 18,69%, rendah 0 orang 

atau 0,00%, dan sangat rendah 0 orang atau 0,00%. 

 
B. Implementasi 

 
1. Hasil dari penelitian yang telah di lakukan ini di harapkan dapat memberi 

kontribusi terhadap pelaksanaan pembelajaran yang akan dating dengan adanya 

metode daring. 

2. untuk peneliti selanjutnya serta semua pihak yang membutuhkan penelitian ini 

supaya dapat digunakan sebagai bahan bacaan, sumber reverensi, dan bahan 

pembanding untuk penelitian selanjutnya agar dapat melakukan penelitian yang 

lebih berkualitas lagi. 

C. Saran 

 
1. Bagi Pembelajaran PJOK secara Daring 

 
Hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat sebagai bahan acuan 

dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran PJOK secara daring. 



50  

 

 

2. bagi Peneliti Selanjutnya 

 
Hasil penelitian ini sebagai sumber reverensi dan bahan pembanding untuk 

penelitian selanjutnya agar dapat melakukan penelitian yang lebih berkualitas 

dari penelitian sebelumnya. 
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